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Abstract — The DT.AA rice refinery company is a rice supply company. The company has
difficulty in predicting the supply of rice that must be provided to meet customer
needs, because the system used by the company is still traditional, namely by
recording in books. To help the company in making predictions of rice supply,
a decision support system was created to determine the amount of rice that the
company must provide in meeting customer needs. In determining the rice
supply, there are predetermined criteria: sales last 3 days to the last 7 days. So
that the process of determining the supply of rice can run, we need a decision
support system using the moving average method. Moving average methods are
often known as moving averages. The system development method used in this
research is the Rapid Application Development (RAD) method, system
modeling using Unified Modeling Language (UML), HTML and PHP used as
the programming language with the mySQL database system. With this decision
support system that uses the forecasting method, can help companies in
determining the rice supply that must be provided in meeting customer needs.

Keywords: Decision Support Systems, moving average, determine of rice.

Abstrak — Perusahaan kilang padi DT.AA merupakan perusahaan penyedia beras.
Perusahaan kesulitan dalam memprediksi persediaan beras yang harus
disediakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, karena sistem yang
digunakan oleh perusahaan masih tradisional yaitu dengan pencatatan di
buku. Untuk membantu perusahaan dalam membuat prediksi persediaan
beras maka dibuat satu sistem pendukung keputusan untuk menentukan
jumlah beras yang mesti disediakan oleh perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan. Dalam menentukan persediaan beras maka ada
kriteria yang telah ditetapkan yaitu : penjualan 3hari terakhir hingga 7 hari
terakhir. Agar proses pementuan persediaan beras dapat berjalan maka
dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode
moving average. Metode moving average sering dikenal dengan istilah rata-
rata bergerak. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Rapid Application Development (RAD),
pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Languange (UML),
bahasa pemograman yang digunakan adalah HTML dan PHP dengan sistem
database MySQL. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini yang
menggunakan metode forecasting, dapat membantu perusahaan dalam
menentukan persediaan beras yang harus disediakan dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan.
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Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, moving average, persediaan beras.

PENDAHULUAN

Kilang Padi DT.AA  merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang
pemrosesan beras. Kilang Padi DT.AA
melayani penjualan partai besar dan
kecil. Pelanggan memesan barang secara
langsung ke sales perusahaan, atau
melalui telepon. Kemudian admin akan
membuat invoice secara tertulis dan
kemudian dicatat ke dalam 3 buku yaitu
buku penjualan dan buku stok lalu
diberikan ke gudang untuk diproses
pengirimannya. Buku yang telah dicatat
pada sore hari akan diantar ke kantor
pusat untuk diproses pengecekan harga
dan jumlah barang yang telah diterima
pelanggan, kemudian setiap pagi akan
dibawa ke kilang untuk pencatatan
penjualan dan stok. Hal ini dirasa kurang
efisien karena banyak proses yang harus
dilewati, serta harus menunggu buku
penjualan untuk melakukan pencatatan
dan pengecekan.

Perusahaan sulit menentukan kuantiti
beras yang perlu disediakan karena
untuk mengetahui sisa stok terkini harus
dihitung secara langsung, dan pencatatan
tidak dapat memberikan data terbaru
mengenai sisa stok, sehingga keputusan
untuk  menyediakan  beras  sulit
ditentukan, karena tidak ada laporan
mengenai beras mana yang lebih
dibutuhkan pasar, pemrosesan beras
hanya dengan melakukan perkiraan sisa
stok.

Berdasarkan hal-hal tersebut untuk
membantu penentuan dalam penyediaan
beras untuk memenuhi permintaan
pelanggan dibutuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan dengan
menggunakan metode forecasting.
Metode forecasting yang digunakan
adalah berdasarkan metode moving
average. Data yang digunakan adalah
data penjualan minimal 3 hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan penulis degan
melakukan analisis ke Kilang Padi

DT.AA dan
perancangan serta

melakukan  desain,
implementasi.

Langkah - langkah yang ditempuh
adalah sbb :

1.

Studi Pustaka

Penulis melakukan studi pustaka

sebagai bahan utama dalam

penelitian ini. Pengumpulan data

dengan cara mengambil dari

berbagai media cetak maupun

elektronik yang dapat dijadikan

sebagai acuan penelitian dan

penulisan jurnal ini.

Analysis and Quick Design

Pada tahap ini, penulis melakukan

pengumpulan dan serta melakukan

pemodelan dan design.

Metode pengumpulan data:

1. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara
dengan pimpinan dan karyawan
perusahaan untuk mengetahui
arus proses bisnis dalam
pencatatan penjualan,
pembelian serta perhitungan
persediaan, agar tidak terjadi
kesalahan dalam penentuan
hasil forecasting.

2. Dokumen
Pada metode ini, penulis
mengumpulkan buku - buku
catatan yang dipakai
perusahaan berupa data
penjualan dan stok.

3. Observasi
Pada metode ini, penulis
melakukan pengamatan
mengenai proses persediaan
dan pencatatan pejualan serta
pembelian  langsung pada
pemilik perusahaan dan admin
yang nantinya akan
menggunakan sistem ini.
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3. Pemodelan dan Design
Menggabungkan laporan  hasil
metode studi lapangan berupa
kebijakan pemakai menjadi
spesifikasi yang terstruktur dengan
membuat pemodelan sistem
menggunakan UML yang berfungsi
untuk  mengetahui  kebutuhan
pemakai. Dari analisis sistem
tradisional yang berjalan dapat
ditetapkan tujuan  perancangan,
pengajuan usulan yang dapat
diterima.

4.  Prototype
Setelah menganalisa permasalahan
yang terdapat dalam perusahaan
Kilang Padi DT.AA, maka penulis
membuat prototype untuk
penjualan, pembelian, dan
peramalan. Prototype yang telah
dibuat akan direspon oleh pengguna
dan akan dianalisis berdasarkan
respon dari pengguna.

5. Develop
Pada tahap ini penulis mulai
melakukan penulisan kode program,
pembuatan database.

6. Demonstrate
Pada tahap ini penulis
mendemonstrasikan hasil sistem
yang telah dibuat. Di sini penulis
akan menerima respons dari
pengguna.

7. Refine
Pada tahap ini penulis melakukan
perbaikan setiap modul-modul yang
dirancang  berdasarkan respons
pengguna.

8. Testing
Pada tahap ini penulis melakukan
testing terhadap sistem. Testing
yang dilakukan adalah
menggunakan blackbox testing.

9. Deployment
Pada tahap ini dilakukan penerapan
sistem ke perusahaan. Selain
menerapkan sistem, penulis juga
melakukan  trainning  kepada
pengguna dari sistem ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

[VOLUME 4 NO.2 JULI 2019]

Analisa sistem

Analisa  sistem  juga  merupakan
gambaran  secara umum  yang
ditunjukkan kepada pengguna tentang
sistem yang diusulkan. Rancangan ini
mengidentifikasi komponen-komponen
sistem pendukung keputusan dalam
peramalan persediaan beras yang
dirancang. Pada penelitian ini, penulis
memodelkan sistem menggunakan use
case diagram dan activity diagram. Use
Case Diagram mendeskripsikan
interaksi antar aktor di dalam Sistem
Pendukung Keputusan Persediaan Beras.

Use case diagram

S few

[J
Gambar 1. Use Case Diagram
Aktor Sistem

ier akan i beras dari admin atau

ki -

Supplier | kedalam sistem, apabila supplier baru, maka admin akan

ok L sistern,
Ibaru, maka admin akan menambahicn data produk kedalam
sistem

Member akan mengonder beras ke kasir, kasir akan
input sesual i apabila member bau
keasir kaan - i d

akan ik
beras, juga bisa
yang telah tersimpan ke dalam sistern

Tabel 1. Fungsi Utama Sistem

Activity diagram
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Menyuplsi Beras

Supplier Perusshaan Membuat Supplier

Supplier Sistem

memiliki stok padi

mengirimkan
samplepadi

lakukan pembelian

padi

st
view dat:
telah
gl
Gambar 2. Activity Diagram menyuplai

beras

Gambar 5. Activity Diagram membuat
supplier

Mengorder Beras

Member Sistem

Membuat Member

Member Sistem

berasdikirim

Beras dak mena ku

Gambar 3. Activity Diagram mengorder
beras

view data yang
telah tersi

Membuat Produk

Manager Sistem

Gambar 6. Activity Diagram membuat
member

isi data produk baru

Gambar 4. Activity Diagram membuat
produk
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Meramal Persediaan

Manager
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st

t
meramal
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langg;:r\;::]fl bt melakukan prediksi
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end

Gambar 7. Activity Diagram meramal
persediaan

Melihat Penjualan

Manager

®

s
|

melihat st list penjualan
penjualan =]
hasil data penjualan

nd

®

Gambar 8. Activity Diagram melihat
penjualan

Phase

Syarat penggunaan sistem

1. Kebutuhan Perangkat Keras
Spesifikasi  minimal  kebutuhan
laptop atau komputer yang dapat
digunakan dalam implementasi

sebagai berikut :

e  Processor Intrl Core i3-7020
e RAMA4GB

e Harddisk 500GB

e  Printer Epson L120

e LCDI185”LG

2. Kebutuhan Perangkat Lunak
e Sistem Operasi Minimal
Windows 7
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e Web Browser Mozzila atau
Chrome

e  XAMPP tools yang terdiri dari
apache sebagai WEB server dan
MySQL sebagai database-nya

Evaluasi sistem

Pengguna sistem bisa mendapatkan data
yang ter-update karena menggunakan
database. Pengguna juga bisa langsung
mengetahui sisa stok terkini, karena
penjualan dan pembelian dilakukan
langsung di sistem, sehingga masuk dan
keluarnya beras langsung tercatat ke
dalam sistem, dan data bisa langsung
diperbaharui di dalam sistem.

Untuk peramalan, sistem menggunakan
perhitungan moving average. Data yang
diambil adalah data penjualan yang
sudah ada. Manager akan diminta
menentukan tanggal yang dibutuhkan
untuk peramalan. Ketika tanggal telah
ditentukan, dan menekan tombol
forecast, maka sistem akan menghitung
prediksi sesuai tanggal yang diinput, dan
dibagi dengan banyak hari yang
dimasukkan. Setelah itu maka akan
dikurangi dengan sisa stok terkini jika
hasil peramalan dalam bentuk decimal,
maka nilai akan dibulatkan ke atas. Hasil
prediksi yang ditampilkan di sistem
adalah jumlah beras minimal yang perlu
disediakan untuk memenuhi permintaan
pelanggan.

Setelah melakukan penelitian pada

sistem yang digunakan oleh kilang padi

DT.AA baik sebelum dan sesudah

diimplementasikannya sistem

pendukung keputusan, penulis

mendapatkan  beberapa hasil dari

penelitian tersebut

1. Peramalan akan lebih akurat jika
diramal dari awal hingga ke akhir
bulan, akan tetapi tidak akurat jika
dari akhir bulan ke awal bulan.

2. Jika awal ©bulan melakukan
peramalan dengan menggunakan
penjualan awal bulan, maka
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peramalan bisa lebih tepat, dan
sebaliknya akhir bulan
menggunakan data akhir bulan.
Karena penjualan awal bulan dan
akhir bulan terdapat perbedaan yang
bisa mempengaruhi keakuratan

peramalan.
Siviess Lama Sistes Barm
I ke 3 buka Tﬁllﬁ_kﬂl&nm“
[prexin saling tonppa wink melanjuiian ok perka saling - baa
[prencatatan berdoninya, karena boka Fimck b il dm
dipind ah dari kilang ke kantnr yang
lberbeda lokasi lang=nng data texbara
[talak bisa mengetalni sica stok: s
———— jmenpetala sica siok texepdaie
[ban ditnkis mannal [ban dicetak
ek bisa & penjusiant [bica mengecek penjuala sccaa
jmenentiican persedizas baramg yang
uniok memessls
Jpchanggan
Tabel 2. Perbandingan sistem lama dengan
sistem baru
KESIMPULAN

Dari proses analisis, perancangan dan
implementasi yang dilakukan pada bab
sebelumnya, penulis mendapatkan
beberapa kesimpulan yaitu sebagai
berikut.

1. Sistem dapat digunakan secara
bersamaan tanpa perlu saling
tunggu untuk pencatatan serta
pengecekan.

2. Pemilik perusahaan dapat dengan
mudah menentukan persediaan
beras dengan Sistem Pendukung
Keputusan yang menggunakan
metode moving average yang telah
disediakan di dalam sistem.

3. Pemilik perusahaan hanya perlu
melakukan satu kali pencatatan atau
penginputan setiap transaksi
penjualan atau pembelian dan stok
akan tersinkronkan.

4. Pemilik perusahaan bisa melakukan
pengecekan penjualan dan
pembelian secara langsung.
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